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Sirah Nabawiyah
Seri 21

Kunmpul an posting WAG dan ber bagai sunber

Penbi caraan Abu Thalib

Pada musi m seni tahun 595 Masehi, para pedagang Mekah kenbal i nul ai
menyusun kafil ah perdagangan nusi m panas nereka, untuk nenbawa barang
dagangan ke Syria. Khadijah juga sedang nenpersi apkan barang
dagangannya, tetapi ia bel um nenenukan seseorang untuk nenjadi pem npin
kafi | ahnya. Beberapa nana di usul kan orang, namun, tidak satu pun yang
ber kenan di hati nya.

Mendengar itu, Abu Thalib nendatangi Khadijah dan nmenawar kan kepadanya
Sayyi duna Muhanmad SAW keponakannya yang baru berusia 25 tahun, untuk
menj adi agen Khadijah. Abu Thalib tahu bahwa Habi buna Muhamad SAW bel um
cukup berpengal anan, tetapi ia sangat yakin bahwa Sayyi duna Muihammad SAW
| ebi h dari sekadar manpu.

Sebagai mana penduduk Mekah yang | ain, Khadijah pun tel ah nmendengar nana
Bagi nda Muhammad SAW Satu hal yang Khadijah yakin adal ah kej uj uran

Habi buna Muhanmad SAW Bukankah orang Mekah mnenj ul uki nya &8€ol Am na€e
atau a€ofxr ang yang bi sa di percayaa€s. Maka, Khadijah nmenyetujui tawaran
Abu Thal i b. Bahkan ia hendak nenberi inbalan dua kali |ipat kepada

Sayyi duna Muhanmad SAW dari yang bi asa di beri kan kepada orang lain. deh
karena itu, Abu Thalib pul ang dengan genbira.

Segera saja Abu Thalib dan Sayyi duna Muhamad SAW nenenmui Khadij ah yang
kemudi an nmener angkan tentang sel uk bel uk perdagangan. O ak Bagi nda
Muhammad SAW yang cerdas bekerja dengan tangkas. |a segera nemaharmi
semuanya. Tidak satu penjelasan pun yang ia mnminta untuk diterangkan

ul ang.

Maka, kafilah pun disiapkan dengan suara riuh rendah. Khadijah

menyert akan seorang penbantu | aki -1 aki nya yang terpercaya, Mi sarah,

unt uk nendanpi ngi Habi buna Muhammad SAW di perjal anan. Di antar Abu
Thal i b dan paman- pamannya yang | ai n, Sayyi duna Muhamad SAW dat ang pada
hari yang tel ah ditentukan. Mereka di sanbut seorang paman Khadijah yang
sedang nenanti nereka dengan surat-surat perdagangan

Pem npi n kafil ah nenbunyi kan tanda dan senuanya segera berangkat. Pada
nmusi m panas, kafilah Mekah berangkat nenjelang senja dan terus berjal an
pada mal am hari. Mereka beristirahat pada siang hari karena perjal anan
si ang akan sangat nel el ahkan senua orang. Maka, berangkatl|l ah Bagi nda
Muhamrad SAW nenenpuh jal ur yang pernah ditenpuh bersama pamannya 13
tahun yang | al u.
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| rbal an unt uk Bagi nda Muhanmad SAW

| mbal an yang di beri kan Khadi j ah untuk seorang agen adal ah dua ekor unta.
Akan tetapi, Abu Thalib mnta enpat ekor unta. Maka, Khadijah pun

menj awab, a€oKal au perm ntaan itu bagi orang yang jauh dan tidak kusukai
saj a akan kukabul kan, apal agi buat orang yang dekat dan kusukai . &€

Ber dagang ke Syam

Dal am perj al anan, Sayyi duna Muhammad SAW nengenal i bahwa Mai sarah adal ah
teman yang bai k. Dengan senang hati, Misarah nmenunj ukkan dan
nmenceritakan sejarah berbagai tenpat nenarik yang nereka | ewati

Habi buna Muhammad SAW juga nmenenui bahwa anggota kafilah yang | ain
sangat ramah dan akrab terhadapnya. Setel ah satu bul an berjalan, tibalah
mereka di Syria.

Set el ah beristirahat beberapa hari, mulailah para pedagang nenuju ke
pasar. Wl aupun ini adal ah pengal aman pertanma. Bagi nda Muhanmad SAW sana
sekal i tidak bi ngung dengan tugasnya. Maisarah tercengang neli hat
kel i hai an Sayyi duna Muhamad SAW nenganbil keputusan, pikirannya yang
tajam serta kejujurannya. Senua barang yang nereka bawa | aku terjua
dengan junm ah keuntungan yang bel um pernah di dapat kan Khadij ah sebel um
itu. Setelah itu, Bagi nda Muhammad SAW nenbel i barang-barang berkual itas
yang akan di bawa pul ang ke Mekah untuk dijual dengan harga tinggi.

Di Syria, setiap orang yang berjunpa dengan Sayyi duna Muhanmmad SAW pasti
sangat terkesan ol ehnya. Penanpil an Habi buna Muhammad SAW sangat
menesona, ramah, dan sangat besar perhati annya pada setiap orang. D

t engah-t engah kesi bukan itu, Misarah nelihat bahwa Habi buna Muhanmmad
SAW sel al u nmermanf aat kan setiap waktu senggang untuk nenyendiri dan
berpikir. Ini benar-benar tidak |azimbagi Misarah. la tidak nenyadari
bahwa tuan nudanya ini nenang sangat terbiasa nel uangkan waktu unt uk
nmeni ki rkan nasi b umat manusi a.

Sayyi duna Muhanmad SAW juga anat heran neli hat perpecahan berbagai
kel onpok Nasrani di Syria. Setiap nasing-nasing dari nereka mem|liKi
jal an dan pendapat sendiri padahal seharusnya nereka bergabung dal am
satu kel onpok. Manakah yang paling benar dari senuanya itu.

Pi ki ran-pi ki ran seperti ini nenbuat nmata Bagi nda Muhammad SAW sel al u
t erbuka pada saat orang-orang lain terlelap tidur.

Akhi rnya, waktu untuk pul ang pun tiba. O eh-ol eh untuk handai tolan pun
di beli dan serua barang di kemas. Waktu pul ang adal ah waktu yang paling
menggenbi rakan karena nmereka akan berjunpa | agi dengan orang-orang
tercinta di kanmpung hal aman. Mereka tidak sabar |agi nendengar tawa ria
anak- anak nereka saat kenbali nanti dan mereka sadar jika waktu itu

ti ba, tidak akan kuat |agi mereka nenahan air mata.
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Hari Juma€™at

Hari JumB€™at pada zaman jahiliyah adal ah hari bersuka ria di seluruh
jazirah. Senua orang sibuk di pasar.

Dal am sebuah hadits di sebut kan bahwa, pernah terjadi, khutbah JunB€™at
Rasul ul | ah SAW hanmpi r terganggu, karena saat itu datang kafilah nmenbawa
bar ang dagangan. Pada hari Jumd€™t, semangat berdagang nengaliri darah
semua orang pada saat itu.
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